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ABSTRAK

PENGUKURAN DIMENSI DAN UJI PRESTASI MESIN PENCUCI UBI
JALAR SISTEM ROTARY

Oleh

Indra Hermawan

Mesin pencuci ubi jalar sistem rotary merupakan alat yang digunakan
untuk membersihkan kotoran atau mikroorganisme yang terdapat pada ubi jalar
dengan menggunakan sistem rotary (putaran). Energi yang digunakan untuk
menggerakkan mesin pencuci ubi jalar ini yaitu menggunakan energi listrik,
dengan sumber penggerak utama yaitu motor listrik AC satu phasa ¥2 HP, gearbox
dengan rasio sebesar 1:30 dan lengan pengaduk ubi jalar yang terhubung dengan
gearbox menggunakan roda gigi dan rantai.

Pengujian prestasi mesin pencuci ubi jalar ini bertujuan untuk mengetahui
kapasitas prokdusi, produktivitas, waktu kerja, dan biaya produksi dari mesin
pencuci ubi jalar. Pencucian ubi jalar menggunakan mesin ini menghasilkan
kualitas cucian yang bersih dan lebih mengefesien waktu dibanding dengan proses
pencucian secara manual. Kapasitas produksi ideal dari mesin pencuci ubi jalar ini
sebesar 50kg dan mampu menyelesaikan pekerjaan dalam waktu 5 menit.
Produktivitas dari mesin pencuci ubi jalar sistem rotary ini yaitu sebesar 180
kg/jam.

Kata kunci : Ubi jalar, sistem rotary, prestasi, dan kapasitas produksi.



ABSTRACT

DIMENSIONAL MEASUREMENT AND PERFORMANCE TEST OF
ROTARY SYSTEM SWEET POTATO WASHING MACHINE

By

Indra Hermawan

Rotary system sweet potato washing machine is a tool used to clean dirt or
microorganisms contained in sweet potatoes by using a rotary system (rotation).
The energy used to drive this sweet potato washing machine uses electrical
energy, with the main driving source being a single phase AC electric motor HP,
a gearbox with a ratio of 1:30 and a sweet potato stirrer arm connected to the
gearbox using gears and chains.

This sweet potato washing machine performance test aims to determine
the production capacity, productivity, working time, and production costs of the
sweet potato washing machine. Washing sweet potatoes using this machine
produces a clean quality of laundry and is more time efficient than the manual
washing process. The ideal production capacity of this sweet potato washing
machine is 50kg and can complete the job in 5 minutes. The productivity of this
rotary system sweet potato washing machine is 180 kg/hour.

Keywords : Sweet potato, rotary system, performance, and production capacity.
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1.1

|. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agratis yang mempunyai banyak potensi alam
yang melimpah terutama dalam bidang pertanian, memiliki tanah yang
subur dan luas menjadikan indonesia sebagai negara yang diperhitungkan
dalam pertumbuhan ekonominya dibidang pertanian.sumber pertumbuhan
produksi pertanianberasal dari pengembangan luas areal pertanian dan
peningkatan produktivitas tanaman. Ketiga aspek tersebutan merupakan
sumber petumbuhan produktivitas pada setiap komoditas. Dari pernyataan
tersebut salah satu langkah pertanian indonesia meningkatkan
produktivitas penggunaan alat-alat mesin pertanian pada seluruh aspek

pertanian terutaman pertanian diskala besar ( Sibarani,2005).

Negara Indonesia memiliki jenis umbi-umbian yang beragam dan tersebar
di seluruh daerah, namun umbi-umbian ini belum dimanfaatkan secara
optimal. Penggunaannya hanya direbus, digoreng, dibakar, bahkan tidak
dimanfaatkan sama sekali. Dari aspek ketersediaan umbi-umbian tersebut
dapat menjadi salah satu alternatif dalam memenuhi kebutuhan pangan
penduduk. Sebagai bahan pangan yang mengandung karbohidrat tinggi,
umbi-umbian dapat dimanfaatkan sebagai tepung umbi yang nantinya
dapat diolah menjadi berbagai macam makanan, salah satunya dalam

bentuk makanan yang memiliki kadar air rendah.

Seiring berkembangnya zaman, masyarakat berlomba — lomba berinovasi
salah satunya memanfaatkan olahan bahan baku ubi menjadi

beranekaragam makanan . Sebelum mengolah kue ini ubi dari hasil panen
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harus dibersihkan terlebih dahulu. Masyarakat umumnya membersihkan
ubi dengan cara manual, yaitu menggunakan pisau atau bahkan hanya
dengan menggunakan tangan dan kaki saja. Hal ini dapat memakan waktu
kerja dan tenaga kerja, bahkan jika membersihkan menggunakan pisau
dapat menambah peluang terjadinya kecelakaan kerja. Selain pencucian
dengan cara manual, proses pencucian ubi dapat dilakukan dengan cara
menggunakan mesin. Mesin pencuci ubi mempunyai berbagai macam
sistem yang berbeda-beda, ada mesin pencuci ubi jalar dengan
menggunakan sistem silinder berputar dan sistem poros yang berputar.

Di CV Al-Shintan Muara Kota Metro terdapat mesin pencuci ubi jalar
dengan sistem poros yang berputar. Mesin pencuci ubi jalar ini belum ada
pengujian yang dilakukan untuk mengetahui performa dari alat yang
dibuat, sehingga perlu dilakukannya pengujian mengenai Kinerja atau
performa dari alat tersebut. Pengujian performa ini tujuannya ingin
mengetahui kapasitas alat, konsumsi energi alat, biaya produksi, dan
kualitas prosuksi hasil pencucian. Oleh karena itu penulis tertarik untuk
melakukan pengujian performa terhadap mesin pencuci ubi jalar dengan

sistem poros yang berputar tersebut.

Tujuan

Adapun tujuan dari proyek akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Menguji performa kerja dari mesin pencuci ubi jalar sistem rotary.

2. Mengetahui kapasitas penampungan dari mesin pencuci ubi jalar
sistem rotary.

3. Mengetahui waktu yang dibutuhkan alat pencuci ubi jalar sistem
rotary dalam proses pencucian ubi jalar dan mengetahui waktu yang
dibutuhkan alat pencuci ubi jalar sistem rotary dalam satu kali siklus

pencucian ubi jalar.
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1.4

Rumusan Masalah

Permasalahan utama yang dihadapi adalah kurang efektifnya proses
pencucian ubi jalar secara manual (menggunakan tangan dan kaki). Oleh
karena itu, perlu dilakukan identifikasi permasalahan sebagai berikut ini:

1. Bagaimana cara dan hasil pengujian dari mesin pencuci ubi jalar
sistem rotary ?

2. Berapa kapasitas yang ideal dari alat pencuci ubi jalar sistem rotary ?

3. Berapa waktu yang dibutuhkan dalam proses pencucian ubi jalar dan
berapa waktu yang dibutuhkan dalam satu kali siklus pencucian ubi

jalar ?

Batasan masalah

Laporan penelitian ini disusun secara khusus dalam ruang lingkup lebih
spesifik mengenai pengujian performa atau kinerja dari alat pencuci ubi
jalar sistem rotari dengan menggunakan mesin rotor pencuci sebagai alat
pengujian dan ubi jalar sebagai bahan pengujiannya. Parameter pengujian
meliputi observasi lapangan mengenai alat, seperti pengukuran dimensi
dari alat pencuci ubi jalar, menentukan cara kerja dari alat dan mengukur
kapasitas penampungan dari alat cetak mi. Untuk parameter kedua adalah
pengujian alat seperti menguji waktu yang dibutuhkan alat untuk mencuci
ubi jalar, waktu satu siklus yang dibutuhkan dalam proses pencucian ubi
jalar, dan perbandingan efisiensi antara proses pencucian ubi jalar secara
manual dengan alat pencuci ubi jalar sistem rotary. Tujuan dengan
dilakukannya pengujian mengenai alat pencuci ubi jalar sistem rotary ini,
dapat menjadi acuan keberhasilan pembuatan alat pencuci ubi jalar guna
meningkatkan kualitas kebersihan ubi jalar dan mengefesiensi waktu

pencucian ubi jalar.
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Sistemtika Penulisan

Sistematika penulisan laporan proyek akhir ini disusun dalam 5 bab yaitu
sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab 1 ini berisikan tentang latar belakang, batasan masalah, tujuan
proyek akhir dan sistematika penulisan laporan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab 2 ini berisi teori-teori dasar atau literatur yang menjadi
pedoman atau acuan yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan

mengenai alat pencuci ubi jalar.

BAB Il METODOLOGI PROYEK AKHIR
Dalam bab 3 ini berisikan waktu dan tempat pelaksanaan, alat dan bahan
yang digunakan dalam melakukan proses pengujian performa mesin

pencuci ubi jalar, dan diagram alur pelaksanaan proyek akhir.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bab 4 ini berisikan tentang hasil dan pembahasan mengenai

pengukuran dimensi dan pengujian prestasi pada alat pencuci ubi jalar.

BAB V PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari pengukuran dimensi dan

pengujian prestasi pada alat pencuci ubi jalar.

DAFTAR PUSTAKA
Berisikan tentang literatur-literatur referensi yang menunjang penulisan

laporan ini.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

Tanaman Ubi Jalar

2.1.1 Pengertian Ubi Jalar

Ubi jalar merupakan kelompok tanaman pangan yang paling
banyak dibudidayakan sebagai komoditas pertanian bersumber
karbohidrat setelah gandum, beras, jagung dan singkong. Ubi Jalar
juga merupakan bahan pangan yang baik, khususnya karena
patinya yang memiliki kandungan nutrisi yang sangat kaya antara
lain karbohidrat yang tinggi (ILO, 2012). Oleh karena itu di
beberapa daerah ubi jalar juga digunakan sebagai bahan makanan
pokok. Selain itu juga mengandung protein, vitamin C dan kaya
akan vitaman A. Ubi jalar juga bagus untuk makanan ternak.
Hampir semua bagian dari tanaman ini dapat dimanfaatkan. Di
Asia, selain umbinya yang dimanfaatkan sebagai makanan, daun

muda ubi jalar juga dimanfaatkan untuk sayuran.

(S5

Gambar 1. Ubi jalar (ILO, 2012)
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Jenis ubi jalar di dunia diperkirakan berjumlah lebih dari ribuan
jenis, namun masyarakat awam pada umumnya mengenal ubi jalar
berdasarkan warna umbinya. Secara umum terdapat tiga jenis umbi
berdasarkan warnanya, yakniwarna putih, kuning, merah hingga
keunguan. Kulit ubi maupun dagingnya mengandung pigmen
karotenoid dan antosiannin yang menentukan warnanya.
Komposisi dan intensitas yang berbeda dari kedua zat kimia
tersebut menghasilkan warna pada kulit dan daging ubi jalar.

Jenis Jenis Ubi Jalar

Ubi jalar memiliki keragaman jenis yang cukup banyak yang terdiri

dari jenis-jenis lokal dan beberapa varietas unggul. Jenis — jenis ubi

jalar tersebut masing-masing memiliki karakteristik yang berbeda.

Ada empat jenis ubi jalar yang sangat umum dikenal di masyarakat

yaitu :

a) Ubi Jalar Putih : bentuk umbi umumnya bulat, permukaan
kulitnya tidak rata, daging umbi lebih keras dan rasanya lebih
manis. Ubi jalar putih memiliki aroma, rasa dan sifat-sifat yang
baik untuk dimasak.

b) Ubi Jalar Kuning : bentuk umbi cenderung lonjong, permukaan
kulitnya tidak rata, warna daging jingga/kuning dan lebih lunak
(basah) sehingga kandungan patinya juga lebih rendah yaitu
sekitar 13-19%. Rasanya kurang manis tetapi kandungan
vitamin A dan C nya tinggi.

c¢) Ubi Jalar Merah : Ubi jalar merah memiliki kandungan vitamin
A (retinol) paling tinggi diantara ubi jalar yang lain dan tidak
hilang dengan proses perebusan, selain itu serat yang terdapat
pada ubi jalar merah maupun ungu berfungsi sebagai prebiotik
yaitu untuk merangsang pertumbuhan bakteri yang baik bagi
usus sehingga penyerapan zat gizi menjadi lebih baik dan usus
lebih bersih.
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d) Ubi Jalar Ungu : bentuk umbi umumnya lonjong dan permukaan

kecil rata, daging berwarna ungu ada yang keunguan dan ada
yang berwarna ungu pekat, , teksturnya tergolong keras, rasanya

manis namun tak semanis ubi putih.

Olahan Makanan Ubi Jalar
Ubi jalar dapat diolah menjadi berbagai macam makanan yang

memiliki rasa dan bentuk yang berbeda beda. Adapun macam-

macam olahan ubi jalar sebagai berikut (Ginting dkk, 2006) :

a)

b)

d)

Umbi kukus/goreng

Umbi rebus, kukus, dan goreng merupakan produk olahan ubi
jalar yang sudah dikenal dan dikonsumsi masyarakat. Produk
olahan lain dari ubi kukus/goreng adalah getuk, timus,
kremes/grubi dan sebagainya.

Keripik

Salah satu produk olahan ubi jalar segar yang cukup dikenal,
adalah keripik. Jenis ubi jalar yang sesuai untuk pembuatan
keripik, adalah yang mempur dan tidak berserat agar
menghasilkan produk yang renyah setelah digoreng

Stik ubi jalar

Produk stik ubi jalar dapat dikembangkan seiring dengan
semakin populernya konsumsi stik kentang yang relatif mahal
harganya dan bahan bakunya masih harus diimpor.

Saos ubi jalar

Saos tomat sesungguhnya dibuat dari bahan baku tomat,
namun saat ini banyak dijumpai di pasaran saos tomat yang
menggunakan bahan baku labu kuning, pepaya atau ubi jalar.
Ubi jalar sesuai untuk dibuat saos, terutama yang warna daging
umbinya terang karena sifat patinya yang dapat mengental bila

dipanaskan dan konsistensi gelnya lunak.
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Mesin Pencuci Ubi Jalar Sistem Rotary

Mesin pencuci merupakan mesin yang digunakan untuk membersihkan
mikroorganisme atau kotoran yang terdapat pada suatu benda. Mesin
pencuci ubi jalar sistem rotary merupakan alat yang digunakan untuk
membersihkan mikroorganisme pada ubi jalar dengan menggunakan
sistem rotary (putaran). Mesin ini dapat membersihkan ubi jalar dalam
jangka waktu yang cukup cepat, sehingga dapat mengefesien waktu
pencucian dan juga dapat meringankan beban kerja manusia. Adapun alat

pencuci ubi jalar dapat dilihat pada Gambar2 dibawah ini.

: PR : e ‘:‘ = .
Gambar 2. Mesin pencuci ubi jalar sistem rotary

(' Arisusilo dan Rhohman, 2021 )

Sistem kerja dari alat ini adalah mencuci sekaligus dapat mengupas
sebagian kulit luar ubi jalar di mulai dari memasukan bahan berupa ubi
jalar atau ubi kayu dan diberi air kedalam tabung kemudian proses
pencucian menggunakan pengaduk yang dibuat dari besi kemudian setelah
bahan yang sudah tercuci akan di buang air nya dengan membuka kran
yang disediakan dibawah tabung pencuci tersebut, kemudian buka
pengunci yang ada pada atas tabung pencuci untuk mengeluarkan ubi dari
tabung tersebut dan segera melakukan proses selanjutnya ( Arisusilo dan
Rhohman, 2021 ).
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Elektro
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Pengaduk alat pencuci ubi jalar

Gambar 3. Sistem kerja mesin pencuci ubi jalar

(‘Arisusilo dan Rhohman, 2021 )

Penggerak utama mesin pencuci ubi jalar ini yaitu motor listrik, kemudian
tenaga penggeraknya ditransmisikan ke gearbox melalui pulley yang
dikaitkan dengan v-belt. Untuk menggerakkan poros pencuci dihubungkan
rantai melalui roda gigi yang ada pada gearbox dan poros pencuci ubi.
Pada saat poros pencuci sudah bergerak maka lengan pengaduk akan
berputar mengaduk / mencuci ubi, sehingga terjadinya gesekan antara ubi
dengan ubi yang lainya dan terjadi gesekan antara ubi dengan lengan
pencuci ubi jalar. Selama mesin berjalan maka poros pencuci akan tetap

berputar untuk membersihkan ubi jalar tersebut.

Komponen Komponen Mesin Pencuci Ubi Jalar Sistem Rotary

Mesin pencuci ubi jalar sistem rotary memiliki beberapa komponen
diantaranya yaitu kerangka, tabung pencuci, rotor pencuci dan tenaga

penggerak poros pencuci.

2.1.1 Kerangka
Kerangka adalah struktur yang terdidri dari sejumlah batang batang
yang disambung dengan batang lainya sehingga membentuk suatu
rangka yang kokoh. Kerangka mesin ini berfungsi sebagai tempat
untuk landasan dan penyangga beban dari unit penggerak mesin

pencuci ubi jalar.
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Tabung pencuci
Tabung pencuci merupakan salah satu komponen mesin pencuci
ubi jalar yang berfungsi wadah atau tempat penampungan ubi jalar

yang akan dicuci.

Lengan pengaduk

Lengan pengaduk ubi jalar merupakan salah satu komponen mesin
pencuci ubi yang berfungsi sebagai alat utama untuk membersihkan
atau mengaduk ubi jalar.

Tenaga Penggerak Poros Pencuci
Tenaga penggerak poros pencuci terdapat beberapa komponen
diantaranya ada elektro motor, gearbox, pulley dan vbelt, rantai dan

roda gigi, dan bearing.

a. Motor listrik
Motor listrik adalah alat untuk mengubah energi listrik menjadi
energi mekanik. Perubahan ini dilakukan dengan mengubah
tenaga listrik menjadi magnet yang disebut sebagai elektro
magnet. Dengan terjadinya proses ini maka Kita dapat
memperoleh gerakan jika kita menempatkan sebuah magnet
pada sebuah poros yang dapat berputar dan magnet yang lain

pada suatu kedudukan yang tetap (Bagia & Parsa, 2018).
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Gambar 3. Motor listrik (Bagia dan Parsa, 2018).
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b. Gearbox
Gearbox merupakan suatu alat khusus yang diperlukan untuk
mnyesuaikan daya atau torsi dari motor yang berputar.
Transmisi juga berfungsi untuk mengatur kecepatan gerak dan
torsi serta berbalik putara, sehingga dapat bergerak maju

mundur.

Gambar 7. Gearbox ( Rizaldi, 2019 ).

Transmisi manual atau lebih dikenal dengan sebutan gearbox
berfungsi untuk merubah momen puntir yang akan diteruskan ke
spindel mesin, menyediakan rasio yang sesuai dengan beban

mesin, dan menghasilkan putaran mesin tanpa selip.

c. Pulley dan v-belt
Pulley merupakan salah satu elemen dalam mesin yang
berfungsi sebagai tempat dudukan sabuk atau penggerak sabuk
yang digunakan untuk menyalurkan daya dan putaran dari motor

listrik ke poros lainnya (Zakaria, 2019).

Gambar 8. Pulley ( Zakaria, 2019).
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V-belt merupakan salah satu transmisi penghubung yang terbuat
dari karet dan mempunyai penampang berbentuk trapesium.
Kelebihan sabuk v-belt yaitu dapat menhasilkan transmisi daya
yang besar pada tegangan yang ralatif rendah. Jika dibandingkan
dengan roda gigi dan rantai, v-belt bekerja lebih halus dan

bersuara ringan.

Gambar 9. V-belt ( Zakaria, 2019 ).

. Rantai dan Roda gigi

Rantai merupakan salah satu kompoen transmisi yang terkait
pada gigi roda gigi dan meneruskan daya tanpa slip sehingga
menjamin perbandingan putaranyang tetap. Rantai digunakan
untuk mentransmisikan daya dari poros satu ke poros lainnya

dengan terhubung pada roda gigi.

Gambar 10. Rantai ( Zakaria, 2019 ).
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Roda gigi adalah suatu alat yang digunakan untuk
mentransmisikan daya besar atau putaran yang cepat. Rodanya
dibuat bergerigi dan berbentuk silinder atau kerucut yang saling
bersinggungan pada kelilingnya agar jika salah satu diputar
maka yang lainnya akan ikut berputar.

Gambar 11. Roda gigi ( Zakaria, 2019 ).

. Bearing

Bearing adalah elemen mesin yang digunakan untuk menumpu
poros yang memiliki beban, sehingga putaran atau gerakan
bolak baliknya dapat berlangsung secara halus, aman, dan

mempunyai umur panjang.

Gambar 12. Bearing ( Zakaria, 2018).
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Pencucian

Pencucian adalah proses menghilangkan kotoran yang menempel pada
umbi. Tujuannya untuk menghilangkan kotoran yang masih menempel
pada umbi supaya umbi terlihat menarik. Selama pembersihan, usahakan
umbi bebas dari segala kotoran yang menempel pada umbi seperti tanah,
sisa tanaman dengan cara dipangkas, setelah itu dicuci dengan air bersih
secara hati-hati. Umbi-umbi yang sudah dibersihkan tersebut ditaruh pada
terpal atau bahan lain untuk dikering anginkan. Dalam pengeringan umbi
yang baru dicuci itu jangan dikeringkan langsung pada sinar matahari
karena akan merusak permukaan kulit kentang ( Munthe, 2019).

Pencucian (washing) dilakukan pada ubi jalar yang tumbuh dekat tanah
untuk membersihkan kotoran yang menempel dan memberi kesegaran.
Selain itu dengan pencucian juga dapat mengurangi residu pestisida dan
hama penyakit yang terbawa. Pencucian disarankan menggunakan air yang
bersih, penggunaan desinfektan pada air pencuci sangat dianjurkan.

Kentang dan ubi jalar disarankan untuk dicuci. Cara membersihkan

kotoran dan batang tanaman yang terbawa umbi sebagai berikut:

1. Potong bagian tanaman hingga sampai umbinya saja.

2. Umbi yang telah dipisahkan kemudian dibersihkan menggunakan
kain. Pembersihan umbi harus dilakukan dengan hati-hati agar tidak
terjadi kerusakan fisik pada kulit umbi. Umbi yang lecet akan mudah
terinfeksi oleh pantogen di penyimpanan.

3. Umbi yang telah dibersihkan dari segala kotoran segera dikumpulkan

di tempat penampungan hasil.

Umbi yang bersih dari segala kotoran dapat menghilangkan jasad-jasad
renik yang menempel pada umbi, dengan demikian umbi tidak mudah
terserang patogen di penyimpanan hingga sampai di konsumen.. Kotoran
adalah benda-benda asing bukan umbi seperti tanah, pasir dan benda

lainnya yang menempel pada umbi.
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Pengujian

Pengujian merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang
penguji, pengujian sendiri memiliki maksud dan tujuan yang berbeda beda
tergantung dari bentuk pengujian yang dilakukan. Salah satu bentuk dari
pengujian adalah pengujian produk atau pengujian konsep produk, dimana
pengujian ini merupakan suatu kegiatan yang ada di dalam salah satu tahap
pengembangan produk. Sebelum diproduksi massal dan dipasarkan,
sebuah produk atau inovasi baru, terlebih dahulu harus dilakukan suatu
pengujian, dimana hasil pengujian tersebut akan digunakan untuk
mendapatkan umpan balik dari kelompok konsumen yang menjadi sasaran.
Dengan pengujian produk ini maka akan memperoleh tanggapan dari
konsumen mengenai produk yang dibuatnya, dengan demikian pembuat
produk akan memperoleh gambaran meyakinkan terhadap produk tersebut,
apakah produk tersebut sesuai dengan permintaan atau tidak sesuai, agar

produk tersebut dapat dikembangkan lebih lanjut.

Kapasitas Produksi

2.6.1 Pengertian kapasitas produksi

Produksi adalah sesutu yang dihasilkan oleh perusahaan baik
berbentuk barang (goods) maupun jasa (service) dalam suatu
periode waktu, yang selanjutnya dihitung sebagai nilai tambah bagi
perusahaan. Bentuk hasil produksi dengan katagori barang (goods)
dan jasa (service) sangat tergantung pada katagori aktivitas bisnis
yangdimiliki perusahaan yang bersangkutan. Kapasitas produksi
merupakan salah satu tolak ukur yang penting dari suatu
perusahaan. Kapasitas produksi adalah jumlah produk yang
seharusnya dapat diproduksi oleh sebuah perusahaan guna
mencapai keuntungan maksimal. Penentuan kapasitas produksi

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jam kerja, jumlah pekerja,
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dan lain sebagainya ( Putri dkk,2015 ). Kapasitas didefinisikan
sebagai jumlah output (produk) maksimum yang dapat dihasilkan
suatu fasilitas produksi dalam suatu selang waktu tertentu.
Pengertian ini harus dilihat dari tiga perspektif agar lebih jelas,
yaitu:

1. Kapasitas desain: menunjukaan output maksimum pada
kondisi ideal dimana tidakterdapat konflik penjadwalan, tidak
ada produk yang rusak atau cacat, perawatanhanya yang
rutin, dsb.

2. Kapasitas efektif: menunjukan output maksimum pada
tingkat oprasi tertentu. Padaumumnya kapasitas efektif lebih
rendah dari pada kapasitas desain.

3. Kapasitas aktual: menunjukan output nyata yang dapat

dihasilkan oleh fasilitasproduksi.

Perhitungan kapasitas produksi mesin pencuci ubi jalar sistem
rotary

Produktivitas merupakan usaha untuk mengukur seberapa baik
sebuah spesimen ukur berdasarkan penggunaan sumber dayanya.
Produktivitas dapat berupa perusahaan, individu ataupun alat
produksi yang dibandingkan dengan standar waktu masing masing
perhitungan produksi. Adapun rumus produktivitas untuk
menentukan kapasitas produksi dari salah satu alat produksi antara

lain sebagai berikut :

Produktivitas =™=(m1=m2)

x1jam

Keterangan :

Massa awal (m1) = Masa awal bahan pengujian sebelum dicuci.
Massa akhir (m2) = Massa bahan pengujian setelah dicuci

Waktu siklus (t) = Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan

satu proses pekerjaan.
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Konsumsi Energi

Konsumsi energi merupakan jumlah daya yang digunakan pada suatu
proses kegiatan. Daya sebagai suatu istilah yang digunakan untuk
menyatakan seberapa besar kerja yang dapat dilakukan dalam suatu
periode waktu tertentu. Sedangkan daya indikator merupakan sumber
tenaga persatuan waktu operasi mesin untuk mengatasi semua beban
mesin. Mesin selama bekerja mempunyai komponenkomponen yang saling
berkaitan satu dengan lainnya membentuk kesatuan yang kompak.
Komponen-komponen mesin juga merupakan beban yang harus diatasi
daya indikator. Sebagai contoh pompa air untuk sistim pendingin, pompa
pelumas untuk sistem pelumasan, kipas radiator, dan lain lain, komponen
ini biasa disebut asesoris mesin. Asesoris ini dianggap parasit bagi mesin
karena mengambil daya dari daya indikator. Daya poros adalah daya
efektif pada poros yang akan digunakan untuk mengatasi beban kendaraan.
Daya poros diperoleh dari pengukuran torsi pada poros yang dikalikan

dengan kecepatan sudut putarnya (Raharjo dan Karnowo, 2008).

Daya listrik merupakan laju dari electron mengerjakan suatu usaha listrik.
Hal ini berarti, daya listrik merupakan kapasitas di mana suatu usaha listrik
digunakan. Daya listrik diukur dalam satuan watt (W) atau kilowatt (kKW).
Di mana daya listrik sebesar satu watt listrik diperlukan untuk
menyalurkan arus sebesar satu amper pada tekanan listrik sebesar satu

volt, secara matematik pesrsamannya dapat dituliskan sebagai berikut :
Daya Listrik = Tegangan Listrik x Arus Listrik

Pada rangkaian arus searah, perkalian antara tegangan dan arus
memberikan nilai daya listrik yang diperlukan oleh rangkaian tersebut, di
mana factor daya tidak diperlukan dalam rangkaian ini. Dunia industri
menggunakan satuan watt untuk peralatan yang mengkonsumsi listrik
dalam jumlah kecil. Contoh peralatan listrik yang menggunakan satuan

watt adalah seterika listrik, rice cooker, dan hair dryer. Peralatan
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refrigerasi dan tata udara lazimnya menggunakan satuan horsepower (hp)
dan british thermal unit (Btu).

Di mana 1 hp = 746 watt, dan 1 watt = 3,41 Btu/hour.
1 Hp = 746 watt

Konversi lazim digunakan di industri refrigerasi dan tata udara untuk
menghitung kapasitas suatu pemanas listrik dalam Btu/hour, bila yang
diketahui nilai daya listrik dalam satuan watt. Konversi dari satuan watt ke
satuan Hp juga kadang-kadang diperlukan.

Dalam Hukum Kekekalan Energi dikatakan bahwa Energi tidak dapat
dihasilkan dan tidak dapatdihilangkan. Energi hanya berpindah dari
satubentuk ke bentuk yang lainnya. Contoh, Pembangkit Listrik Tenaga
Air, energi dari air yangbergerak berubah menjadi energi listrik,Energi
listrik akan berubah menjadi energi cahayadan energi panas jika anergi
listrik tersebutmelewati suatu lampu. Jumlah daya listrik yang telah

digunakan dalam satuan waktu tertentu lazim disebut energi listrik.

Pada konsumsi energi tentunya terdapat biaya produksi suatu alat. Biaya
produksi merupakan jumlah biaya yang dikeluarkan pada saat proses
kegiatan produksi.

Biaya produksi (Rp) = Pemakaian listrik (Kwh) x harga listrik 1 Kwh

Pemakaian listrik ( Kwh ) = Daya motor x waktu kerja.

Waktu Pengujian

Waktu adalah lama jarak tempuh yang ditulis dalam satuan detik/sekon.
Dalam proses pengujian suatu alat, pasti terdapat waktu yang diperlukan
untuk menyelesaikan proses pengujian. Waktu pengujian adalah lama
jarak tempuh pada suatu proses pengujian. Pada saat melakukan pengujian
suatu alat, kita harus mengetahui berapa waktu yang dibutuhkan pada

proses pengujian. Hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
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keefektifan proses pengujian berlangsung, Aadapun alat yang digunakan

untuk mengukur waktu adalah stopwatch.

Kualitas Produksi

2.9.1 Pengertian Kualitas Produk
Kualitas produk merupakan suatu hal yang penting dalam
menentukan pemilihan suatu produk oleh konsumen. Produk yang
ditawarkan haruslah suatu produk yang benar-benar teruji dengan
baik mengenai kualitasnya. Karena bagi konsumen yang
diutamakan adalah kualitas dari produk itu sendiri. Konsumen akan
menyukai dan memilih produk yang mempunyai kualitas lebih baik
bila dibandingkan dengan produk lain sejenis yang dapat

memenuhi kebutuhan dan keinginanannya.

Dengan kata lain, meskipun menurut produsennya, barang yang
dihasilkannya sudah melalui prosedur kerja yang cukup baik,
namun jika tetap belum mampu memenuhi standar yang
dipersyarakan oleh konsumen, maka kualitas barang atau jasa yang
dihasilkan oleh produsen tersebut tetap dinilai sebagai suatu yang
memiliki kualitas yang rendah. Disamping harus mampu memenubhi
standar yang dipersyaratkan oleh konsumen, baik buruknya kualitas
barang yang dihasilkan juga dapat dilihat dari konsistensi
keterpenuhan harapan dan kebutuhan masyarakat. Pernyataan ini
menegaskan kualitas tersebut hendaknya dinilai secara periodik dan
berkesinambungan sehingga terlihat konsistensi keterpenuhan di
atas standar. Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa
kualitas produk dapat menentukan kepuasan pelanggan yang
berhubungan dengan harapan dari pelanggan itu sendiri terhadap

kualitas produk yang dirasakannya.
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Indikator-Indikator Kualitas Produk

Menurut (Kotler dan Keller, 2009), ada sembilan dimensi kualitas

produk yaitu:

1.

Bentuk (Form) Produk dapat dibedakan secara jelas dengan
yang lainnya bradasarkan bentuk, ukuran, atau struktur fisik
produk.

Ciri-ciri  produk (Features) Karaktersistik skunder atau
perlengkapan yang berguna untuk menambah fungsi dasar yang
berkaitan dengan pilihan-pilihan dan pengembangannya.

Kinerja (Performance) Berkaitan dengan aspek fungsional suatu
barang dan  merupakan  karakteristik ~ utama  yang
dipertimbangkan pelanggan dalam membeli barang tersebut.
Ketepatan/kesesuaian (Conformance) Berkaitan dengan tingkat
kesesuaian dengan spesifikasi yang ditetapkan sebelumnya
berdasarkan keinginan pelanggan. Kesesuaian mereflesikan
derajat ketepatan antara Kkarakteristik desain produk dengan
karakteristik kualitas standar yang telah ditetapkan.

Ketahanan (Durabillity) Berkaitan dengan berapa lama suatu
produk dapat digunakan.

Kehandalan (Reliabillity) Berkaitan dengan probabilitas atau
kemungkinan suatu barang berhasil menajalankan fungsinya
setiap kali digunakan dalam periode waktu tertentu dan dalam
kondisi tertentu pula.

Kemudahan perbaikan (Repairbillity) Berkaitan dengan
kemudahan perbaikan atas produk jika rusak. Idealnya produk
akan mudah diperbaiki sendiri oleh pengguna jika rusak.

Gaya (Style) Penampilan produk atau kesan konsumen terhadap
produk.

Desain (Design) Keseluruhan keistimewaan produk yang akan
mempengaruhi penampilan dan fungsi produk terhadap

keinginan konsumen.
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2.9.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas

Dalam hal mutu suatu produk yang dihasilkan oleh suatu

perusahaan kadang mengalami keragaman. Hal ini disebabkan

mutu suatu produk itu dipengaruhi oleh beberapa faktor, dimana

faktor-faktor ini dapat menentukan bahwa suatu produk dapat

memenuhi standar yang telah ditentukan atau tidak, faktor-faktor

tersebut antara lain :

1. Manusia
Peranan manusia atau karyawan yang bertugas dalam
perusahaan akan sangat mempengaruhi secara langsung
terhadap baik buruknya mutu dari produk yang dihasilkan oleh
suatu perusahaan. Maka aspek manusia perlu mendapat
perhatian yang cukup. Perhatian tersebut dengan mengadakan
latihan-latihan, pemberian motivasi, pemberian jamsostek,
kesejahteraan, dan lain lain.

2. Manajemen
Tanggung jawab atas mutu produksi dalam perusahaan
dibebankan dalam bebarapa kelompok yang biasa disebut
dengan Function Group. Dalam hal ini pimpinan harus
melakukan koordinasi yang baik antara fungtion group dengan
bagian-bagian lainnya dalam perusahaan tersebut. Dengan
adanya koordinasi tersebut maka dapat tercapai suasana kerja
yang baik dan harmonis, serta menghindarkan adanya
kekacauan dalam pekerjaan. Keadaan ini memungkinkan
perusahaan untuk mempertahankan mutu serta meningkatkan
mutu dari produk yang dihasilkan.

3. Uang
Perusahaan harus menyediakan uang yang cukup untuk
mempertahankan atau meningkatkan mutu  produknya.
Misalnya: untuk perawatan dan perbaikan mesin atau peralatan

produksi, perbaikan produk yang rusak, dan lain-lain.
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4. Bahan baku
Bahan baku merupakan salah satu faktor yang sangat penting
dan akan mempengaruhi mutu suatu produk yang dihasilkan
suatu perusahaan. Untuk itu pengendalian mutu bahan baku
menjadi hal yang sangat penting dalam hal bahan baku, harus
memperhatikan beberapa hal antara lain: seleksi sumber dari
bahan baku, pemeriksaan dokumen pembelian, pemeriksaan
penerimaan bahan baku, serta penyimpanan. Hal hal tersebut
harus dilakukan dengan baik sehingga kemungkinan bahan baku
yang akan digunakan untuk proses produksi berkualitas rendah
dapat ditekan sekecil mungkin.
5. Mesin dan peralatan

Mesin serta peralatan yang digunakan dalam proses produksi
akan mempengaruhi terhadap mutu produk yang dihasilkan
perusahaan. Peralatan yang kurang lengkap serta mesin yang
sudah kuno dan tidak ekonomis akan menyebabkan rendahnya
mutu dan produk yang dihasilkan, serta tingkat efisiensi yang
rendah. Akibatnya biaya produksi menjadi tinggi, sedangkan
produk vyang dihasilkan kemungkinan tidak akan laku
dipasarkan. Hal ini akan mengakibatkan perusahaan tidak dapat
bersaing dengan perusahaan lain yang sejenis, Yyang

menggunakan mesin da peralatan otomatis.
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3.1.2

Tempat Proyek Akhir

Adapun tempat pelaksanaan pengujian prestasi mesin pencuci ubi

jalar ini dilakukan pada dua tempat dengan rincian sebagai berikut :

1. Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk
penelitian pengujian dilakukan di CV Al - Shintan Muara,
Kecamatan Metro Barat, Kota Metro.

2. Proses pegujian performa mesin pencuci ubi jalar sistem rotary
dilakukan di UMKM pembuatan grubi desa Ganjar agung,

Kecamatan Metro barat, Kota Metro, Lampung.

Waktu Pelaksanaan Proyek Akhir

Pelaksanaan proyek akhir dilaksanakan pada bulan Maret 2022
hingga bulan Mei 2022. Jadwal dan kegiatan penelitian dapat
dilihat pada Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Jadwal dan kegiatan penelitian.

No | Nama kegiatan Bulan

April Mei | Juni | Juli | Agustus

Penentuan judul

Studi literatur

Pengujian alat

Pengambilan data

gl B W N

Penyelesaian

laporan
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3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat Pengujian
Sebelum melakukan pengujian performa dari alat pencuci ubi jalar
sistem rotary, yang perlu dipersiapkan yaitu alat dan bahan yang
dibutuhkan. Alat yang perlu dipersiapkan antara lain:

1. Mesin pencuci ubi jalar sistem rotary
Mesin pencuci ubi jalar rotary merupakan sebuah alat inovasi
yang digunakan sebagai pencuci ubi jalar menggunakan sistem
putaran. Mesin pencuci ubi jalar sistem rotary dapat dilihat
pada Gambar 13 dibawah ini.

Tabung
pencuct

Bearing

b Roda gigi
dan Rantai

¥ | " : Kerangka
Saluran pembuangan w L BT P Geurbox

Pulley dan v-belt

Motor listrik

Gambar 13. Mesin pencuci ubi jalar sistem rotary.
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Pada alat pencuci ubi jalar ini terdapat tabung pencuci yang
berfungsi sebagai tempat penampung ubi jalar yang akan
dicuci. Adapun tabung pencuci ubi jalar dapat dilihat pada
Gambar 14 dibawah ini.

Screen ( Saringan ) Lengan pengaduk ubi jalar

Pengunci tabung pencuci ubi

Gambar 14. Tabung pencuci ubi jalar.

Bagian-bagian tabung pencuci terdapat screen, lengan
pengaduk ubi, dan pengunci tabung pencuci ubi. Screen
(saringan) merupakan alat yang berfungsi untuk menyaring ubi
jalar, sehingga ketika proses pencucian berlangsung kotoran
ubi jalar akan berjatuhan kebawah melalui lubang screen dan
ubi jalar yang bersih berada di atas screen. Pengunci tabung
pencuci merupakan bagian yang berfungsi untuk mengunci
tabung pencuci ubi jalar pada kerangka supaya pada saat mesin

beroperasi tabung pencuci tidak mengalami pergeseran.

Dalam pencucian ubi jalar, bagian alat yang berfungsi untuk
memutar atau mengaduk ubi jalar hingga ubi jalar tersebut bisa
menjadi bersih yaitu lengan pengaduk ubi jalar. Bagian-bagian
lengan pengaduk ubi jalar terdapat plat pengerik, sirip lengan
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pengaduk, pipa poros lengan pengaduk dan lubang pengunci
baut. Plat pengerik pada lengan pengaduk ubi jalar merupakan
komponen yang terbuat dari besi plat strip yang berfungsi
untuk menggores kotoran yang terdapat pada ubi jalar. Sirip
lengan pengaduk ubi jalar merupakan bagian yang berfungsi
sebagai penopang atau penguat pada plat pengerik dan pipa
poros lengan pengaduk dari tekanan yang diterima. Pipa poros
lengan pengaduk merupakan komponen lengan pengaduk yang
berfungsi sebagai dudukan as rotor mesin pencuci ubi jalar.
Lubang pengunci baut merupakan bagian yang digunakan
sebagai tempat baut untuk mengunci pipa poros dan as rotor
supaya lengan pengaduk ubi jalar dapat berputar. Adapun
lengan pengaduk ubi jalar dapat dilihat pada Gambar 15
dibawabh ini.

Plat pengerik Sirip lengan pengaduk

Pipa poros lengan pengaduk Lubang pengunci baut

Gambar 15. Lengan pengaduk ubi jalar.

2. Stopwatch
Stopwatch merupakan sebuah alat ukur yang digunakan sebagai
pengukur waktu, dalam penelitian uji performa alat pencuci ubi
jalar sistem rotary, stopwatch digunakan untuk mengukur
waktu pada proses pencucian. Pada saat mesin pencuci ubi jalar
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mulai bekerja, maka stopwatch mulai dihidupkan dengan
menekan tombol power untuk memulai waktu. Kemudian
setelah mesin selesai beroperasi tekan kembali tombol power
pada stopwatch untuk menghentikan perhitungan waktu.

Mulai

Gambar 16. Stopwatch.

. Timbangan

Timbangan merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
massa benda. Dalam penelitian, timbangan digunakan untuk
mengukur massa ubi jalar yang akan dilakukan proses
pencucian. Ubi jalar yang akan di masukkan ke dalam tabung
pencuci akan ditimbang terlebih dahulu dengan cara
meletakkan ubi jalar di atas timbangan. Untuk menentukan nilai
massa ubi jalar yaitu dengan cara menyeimbangkan pemberat,

kemudian amati angka yang tertunjuk pada timbangan.

Gambar 17. Timbangan.
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4. Tachometer digital
Tachometer merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
kecepatan putar suatu objek yang berputar. Dalam penelitian,
tachometer digunakan untuk mengukur berapa besar kecepatan
putar dari poros motor listrik. Untuk mengukur kecepatan putar,
perlu ditempelkan sensor potongan pita reflectif strip pada as
rotor motor. Tachometer ini bekerja dengan cara mendeteksi
sensor menggunakan laser tachometer kemudian nilai

kecepatan putar akan tertera pada tachometer digital tersebut.

Gambar 18. Tachometer digital.

3.2.2 Bahan pengujian
Bahan dalam pengujian berfungsi sebagai spesimen ukur dari kerja
alat pencuci ubi jalar, bahan dalam pengujan digunakan sebagai
penguji bagaimana performa yang dihasilkan dari alat. Ubi jalar

yang digunakan pada penelitian ini yaitu jenis ubi jalar ungu.

-

Gambar 20. Ubi jalar.
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Tahapan Penelitian

Adapun tahapan pelaksanaan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
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. Observasi lapangan

Observasi lapangan dilakukan secara langsung di industri rumahan
olahan grubi ubi jalar di desa Ganjar agung, kecamatan Metro barat,
kota Metro, guna melihat kondisi serta cara kerja alat pencuci ubi jalar
yang sudah ada.

. Studi Litelatur

Studi litelatur dilakukan dengan cara mengumpulkan dan mencari data
pada litelatur di internet seperti jurnal — jurnal, artikel ilmiah, dan
laporan penelitian yang berkaitan dengan penelitian proyek akhir ini.

. Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan secara langsung di lapangan mengenai
cara kerja alat, ukuran bagian dan dimensi alat, kualitas pencucian ubi,
dan berapa waktu yang dibutuhkan dalam peencucian ubi jalar

menggunakan alat pencuci ubi jalar sistem rotary.

. Melakukan pengujian

Pengujian ini dilakukan untuk menentukan kinerja alat pencuci ubi
jalar sistem rotari, dengan cara menguji berapa waktu yang dibutuhkan
alat dalam pencucian ubi jalar dengan kapasitas tabung penampung
sebesar 50kg. Dan menguji berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam

satu siklus pencucian.

. Menganalisa hasil pengujian

Data hasil pengujian alat tersebut kemudian akan dilakukan pengolahan
data menggunakan analisa pengujian yang sesuai dengan studi literatur,

Pada penelitian ini pengujian alat difokuskan pada waktu kerja mesin,



30

kapasitas alat, waktu satu siklus pencucian, produktivitas alat, biaya

produksi, dan kualitas produksi yang dihasilkan alat pencuci ubi jalar.

6. Membuat laporan
Setelah semua proses pengujian dan data terasa sudah cukup, maka

langkah selanjutnya adalah menyelesaikan laporan proyek akhir.

Cara Kerja Alat
Adapun gambar 21 dibawah ini merupakan penggambaran siklus kerja dari

alat pencuci ubi jalar sistem rotary

Melakukan pengukuran massa ubi
Menyiapkan  alat jalar yang akan di masukkan ke
dan bahan "| tabung pencuci

Y

Menghidupkan mesin dengan
cara menekan tombol power on
pada switch on/off

Melakukan pengisian air
pada tabung pencuci

-

L

Melakukan pembuangan air
kotoran hasil pencucian
melalui kran pembuangan
pada bagian bawah tabung

Melakukan pengukuran kecepatan
putar pada poros motor listrik
menggunakan tachometer

w

L ]

Melakukan penimbangan ubi
Jalar hasil pencucian

'y

Proses pencucian selesai

Gambar 21. Siklus kerja mesin pencuci ubi jalar.
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Proses Pengujian

Proses pengujian alat pencuci ubi jalar sistem rotary dilakukan dengandua

cara pengujian. Pengujian pertama adalah dengan mengukur dimensi dari

alat pencuci ubi jalar sistem rotary beserta komponen utama dari mesin

tersebut,kemudian pengujian yang kedua adalah dengan melakukan

pencucian ubi jalar menggunakan mesin pencuci ubi jalar sistem rotary.

Langkah-langkah yang di lakukan adalah sebagai berikut :

4.5.1 Pengujian pertama melakukan pengukuran dimensi

1.

Mengukur tinggi dan lebar kerangka alat pencuci ubi jalar

sistem rotary.

. Mengukur panjang dan lebar tabung pencuci pada alat pencuci

ubi jalar sistem rotary.

. Melakukan pengukuran dimensi poros pencuci pada alat pencuci

ubi jalar sistem rotary.

. Mencatat hasil yang di peroleh saat pengukuran

3.5.2 Pengujian kedua melakukan pencucian ubi jalar menggunakan alat

pencuci ubi jalar sistem rotary

1.

Mengukur massa ubi jalar yang akan ditimbang menggunakan
timbangan.
Memasukan ubi jalar yang sudah ditimbang ke dalam tabung
pencuci alat pencuci ubi jalar sistem rotary.
Memasukan air pada tabung alat pencuci ubi jalar sistem rotary
untuk mempermudah proses pencucian.
Menghidupkan alat pencuci ubi jalar sistem rotary dengan
menekan tombol power on pada alat.
Menunggu proses pencucian ubi jalar sampai ubi jalar benar
benar bersih.

. Setelah ubi jalar selesai dicuci, ukur kembali massa ubi jalar
yang telah bersih.

. Mencatat hasil yang diperoleh saat pengujian.
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3.6 Alur Pengujian Performa Alat Pencuci Ubi Jalar Sistem Rotary
Adapun alur pengujian proyek akhir dapat dilihat pada Gambar 23

/ Studi literatur /

Mempersiapkan alat dan bahan yang
dibutuhkan dalam proses penelitian
'

Membuat rancangan pengukuran dimensi dan
pengujian yang akan digunakan dalam
pengujian prestasi mesin pencuci ubi jalar
sistem ratary

!

Melakukan pengukuran dimensi dan
pengujian prestasi mesin dengan

menggunakan ubi jalar sebagai bahan

pengujian
!

Menganalisa data pengujian : 1. Kapasitas

2. Waktu
3. Produktivitas

dibawabh ini.

¥

Mengamati kualitas produk yang dihasilkan

)

Pembuatan laporan

Gambar 22. Alur pengujian proyek akhir.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang dilakukan terhadap alat

pencuci ubi jalar maka dapat simpulkan bahwa:

1. Pengujian mesin pencuci ubi jalar sistem rotary dimulai dengan
memasukkan bahan pengujian yang berupa ubi jalar sebanyak 50 kg ke
dalam tabung pencuci ubi jalar. Pengujian mesin pencuci ubi jalar
sistem rotary dilakukan untuk mengetahui performa alat pada saat
mencuci ubi jalar. Pada pengujian, waktu yang dibutuhkan alat untuk
mencuci ubi jalar yaitu selama 5 menit. Dalam pengujian tersebut, hasil
cucian pada ubi jalar mendapatkan kualitas yang baik, karena tidak
banyak mengalami cacat pada hasil produksi. Produktivitas dari mesin
pencuci ubi jalar sistem rotary ini yaitu sebesar 180 kg/jam. Biaya

produksi yang dibutuhkan alat yaitu sebesar Rp. 539,-/jam.

2. Setelah melakukan pengukuran terhadap tabung pencuci ubi jalar maka
dapat diketahui jumlah kapasitas ideal alat. Dimana untuk ukuran
volume tabung alat pencuci ubi jalar sistem rotary adalah 257.040 cm?,
dan untuk ukuran ideal bahan yang dapat dimasukkan kedalam alat

yaitu maksimal sebesar 50kg ubi jalar.

3. Untuk waktu pencucian ubi jalar dan waktu siklus proses pencucian ubi
jalar yang dibutuhkan, dari hasil pengujian yaitu dapat diketahui

sebagai berikut, pada mesin pencuci ubi jalar sistem rotary dengan
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kapasitas 50kg yang dapat dicuci oleh mesin pencuci ubi jalar selama 5

menit dengan waktu siklus proses pencucian selama 15 menit.

Saran

Bedasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, beberapa saran yang

dapat diberikan penulis antara lain:

1. Pada lengan pengaduk ubi jalar, sebaiknya jarak plat lengan pengaduk
dibuat lebih rapat supaya ubi jalar tidak mudah terselip yang
mengakibatkan ubi mudah patah.
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